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ABSTRAK

Ternak itik merupakan ternak unggas penghasil daging yang cukup potensial di samping ayam. Kunci sukses
memelihara itik terletak pada jumlah dan cara pemberian pakan. Pemberian pakan itik dengan cara
mencampurkannya dengan air merupakan cara yang paling banyak dilakukan oleh peternak. Cara yang lebih efektif
dalam pemberian pakan pada ternak itik adalah melalui pakan pengawetan yaitu dalam bentuk wafer ransum
komplit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian wafer ransum komplit berbasis limbah
kulit kopi terhadap performa itik peking. Materi penelitian yang digunakan adalah itik peking sebanyak 96 ekor
yang berumur satu hari (DOD). Ransum yang digunakan selama satu bulan pertama adalah ransum komersil, dan
selanjutnya menggunakan ransum perlakuan yaitu wafer ransum komplit. Peubah yang diamati meliputi: konsumsi
ransum, pertambahan bobot badan, bobot badan akhir, konversi pakan dan mortalitas. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Data dianalisis
dengan Uji Ragam, kemudian jika berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian wafer ransum komplit berbasis limbah kulit kopi tidak memberi pengaruh nyata
terhadap konsumsi ransum. Penggunaan limbah kulit kopi 2,5% sebagai bahan penyusun wafer ransum komplit
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan, bobot badan akhir dan konversi pakan selama
pemberian. Penggunaan limbah kulit kopi sebagai bahan penyusun wafer ransum komplit pada itik peking tidak
menunjukkan mortalitas selama pemberian. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan pakan dalam
bentuk wafer ransum komplit berbasis limbah kulit kopi tidak memberi efek negatif terhadap performa itik peking.

Kata kunci: Wafer ransum komplit, limbah kulit kopi, itik peking

ABSTRACT

Duck is one of poultry that producing of meat fairly potential besides chicken. The key of successful in ducks
raise are number of ducks and feeding method. Feeding the ducks in a way blend it using water is the most widely
applied by breeder. More effective way in feeding to the duck is through food preservation that is in the wafer
complete feed form. The purpose of this study is to determine the effect of feeding wafer complete form based on the
coffee waste skin to the peking duck performance. The material used in this study are 96 the pecking ducks (Day Old
Duck). During the first month the feed used are a commercial food and then treatment feed that is the wafer
complete feed form. Observed variables are feed consumption , body weight gain , final body weight , feed
conversion and mortality. The experimental design used is completely randomized design (CRD) with four
treatments and three replications . The data were analyzed with Variety Test , if significantly different then followed
by Duncan 's Multiple Range Test. The results showed that feeding the wafer complete feed form based on the coffee
waste skin has not a significant effect on feed consumption. Using of the coffee waste skin 2.5 % as the material in
the wafer complete feed form significantly (P< 0.05) on body weight gain, final body weight and feed conversion
during feeding. The use of coffee waste skin as a one of material in the wafer complete feed form to peking ducks
showed that mortality during feeding. The results of this study can be concluded that the use of the feed in the wafer
complete form of the skin waste of coffee has not negative effect on the peking ducks performance.

Keywords : Wafer complete feed, coffee waste, and peking duck

PENDAHULUAN secara cepat, ekonomis dan menghasilkan
daging yang memiliki gizi tinggi untuk
memenuhi  permintaan masyarakat. Itik
merupakan sumber daging nomor dua
setelah ayam, baik ayam kampung maupun
ayam broiler (Srigandono, 2000). Kunci
sukses memelihara itik pedaging terletak
pada jumlah dan cara pemberian pakan.
Pakan yang diberikan harus bergizi tinggi

Ternak itik merupakan ternak unggas
penghasil daging yang cukup potensial di
samping ayam. Kelebihan ternak itik adalah
lebih tahan terhadap penyakit dibandingkan
ayam ras sehingga pemeliharaannya tidak
banyak menanggung resiko. Tujuan utama
beternak itik pedaging adalah untuk dapat
meningkatkan pertambahan bobot badan
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dan mendukung pertumbuhan. Selain itu,
pakan itik harus diberikan sesuai dengan
kebutuhan dan tepat waktu untuk
mendapatkan produksi yang maksimal
(Ranto, 2005).

Pemberian pakan itik dengan cara
mencampurkannya dengan air merupakan
cara yang paling banyak dilakukan oleh
peternak. Cara ini cukup baik karena itik
lebih mudah mengambil dan menelannya.
Jumlah air yang dicampurkan tidak diukur
dengan pasti, hanya berdasarkan keinginan
atau kebiasaan peternak saja. Jumlah air
dalam pakan akan mempengaruhi intake
sehingga dapat mempengaruhi produksi itik.
Untuk itu perlu dilakukan suatu cara yang
lebih efektif dalam pemberian pakan pada
ternak itik yaitu melalui pakan pengawetan.
Salah satu bentuk pakan pengawetan
tersebut adalah melalui pembuatan pakan
dalam bentuk wafer ransum komplit. Wafer
ransum komplit merupakan suatu bentuk
pakan yang memiliki bentuk fisik kompak
dan ringkas sehingga diharapkan dapat
memudahkan dalam penanganan dan
transportasi, disamping itu  memiliki
kandungan nutrisi yang lengkap, dan
menggunakan  teknologi  yang relatif
sederhana sehingga mudah diterapkan
(Trisyulianti et al., 2003). Berdasarkan
uraian tersebut maka perlu dilakukan suatu
penelitian tentang aplikasi wafer ransum
komplit berbasis limbah kulit kopi terhadap
performa itik pedaging (itik peking). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian wafer ransum komplit
berbasis limbah kulit kopi terhadap
performa itik peking pada fase grower.

MATERI DAN METODE

Materi Penelitian

Materi  yang digunakan dalam
penelitian adalah itik peking sebanyak 96
ekor DOD (Day Old Duck). Pemeliharaan
itik peking dilakukan selama 10 minggu
yang dibagi dalam 4 (empat) perlakuan, dan
masing-masing perlakuan terdiri atas 3
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ulangan dan setiap ulangan terdiri 8 ekor itik
peking.

Ransum Penelitian

Ransum yang digunakan selama 1,5
bulan pertama penelitian adalah ransum
komersil, dan 1 bulan terakhir menggunakan
ransum perlakuan yaitu wafer ransum
komplit yang  diformulasikan  sesuai
kebutuhan itik peking pada fase grower yaitu
dengan kandungan protein 16% dan energi
metabolis 2700 kkal/kg (Tabel 1). Semua
ransum perlakuan menggunakan bahan
pakan yang sama, hanya berbeda
persentase penggunaan kulit kopi. Ransum
perlakuan dalam bentuk wafer ransum
komplit yang diberikan pada itik peking
selama penelitian berlangsung (umur 6-10
minggu) adalah sebagai berikut: PO = Wafer
ransum komplit 0% kulit kopi (kontrol), P1
= Wafer ransum komplit 2,5 % kulit kopi,
P2 = Wafer ransum komplit 5% kulit kopi,
dan P3 = Wafer ransum komplit 7,5% kulit
kopi.

Pembuatan Wafer Ransum Komplit
Prosedur pembuatan wafer ransum
komplit dari masing-masing perlakuan
pakan adalah sebagai berikut: (a) semua
bahan baku pakan digiling menggunakan
hammer mill dan disk mill (FFC-37) hingga
berukuran mash, (b) semua bahan baku
pakan dicampur dengan bahan perekat
molasses sampai merata, hingga menjadi
ransum komplit, (c) ransum komplit
dimasukkan ke dalam cetakan wafer
berbentuk empat persegi berukuran 20 cm x
20 cm x 5 cm. Setelah itu dilakukan
pengempaan panas pada suhu 150 oC
dengan tekanan 200-300 kg/cm? (merek
BGM Brand), (d) selanjutnya pendinginan
lembaran  wafer  dilakukan  dengan
menempatkan wafer di udara terbuka selama
minimal 24 jam sampai kadar air dan
bobotnya konstan, (e) kemudian wafer
dimasukkan ke dalam karung sebagai wadah
penyimpanan dan pengangkutan.
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Tabel 1. Susunan bahan pakan dan formulasi wafer ransum komplit

Bahan makanan PO Pl P2 P3
................................................. (%) .o

Kulit kopi 0 25 5 7,5
Dedak padi 27,5 27 25,5 24
Sagu 22 24 23 21
Bungkil kelapa 22,9 20,9 20,9 21,9
Jagung 10 10 10 10
Tepung ikan 12 10 10 10
Molases 5 5 5 5
Vitamin 0,1 0,1 0,1 0,1
Mineral 0,5 0,5 0,5 0,5
Jumlah 100 100 100 100
Zat makanan

Bahan kering (%) 85,03 87,02 86,04 86,01
Abu (%) 5,34 4,53 5,25 5,03
Protein kasar (%) 16,78 16,45 16,87 16,56
Serat kasar (%) 10,22 11,32 10,37 11,01
Lemak kasar (%) 4,70 5,73 6,02 6,93
Energi 2786 2786,8 2801,2 2819,8

Metabolisme*
Keterangan: * hasil perhitungan

Rancangan Percobaan (g/ekor/minggu), bobot  badan  akhir
Rancangan percobaan yang digunakan (g/ekor), konversi ransum dan mortalitas.

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Lengkap (RAL), terdiri atas 4 perlakuan dan HASIL DAN PEMBAHASAN

3 ulangan. Data yang diperoleh dianalisis
dengan sidik ragam atau analisis of variance
(ANOVA) dan jika memberikan hasil yang
nyata dilanjutkan dengan Uji Duncan (Steel
dan Torrie 1995). Peubah yang diamati
meliputi: konsumsi wafer ransum komplit
(g/ekor/minggu), pertambahan bobot badan

Konsumsi Wafer Ransum Komplit
Konsumsi wafer ransum komplit
merupakan  banyaknya ransum  yang
dikonsumsi setiap ekor itik peking selama
penelitian. Rataan konsumsi wafer ransum
komplit (umur 6-10 minggu) dari keempat
perlakuan ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan konsumsi wafer ransum komplit itik peking selama 4 minggu (g/ekor)

Perlakuan
Ulangan PO P1 P2 P3
1 4400 4300 4250 4300
2 4375 4350 4300 4250
3 4500 4450 4225 4275
Rataan 4425,0+66,1  4366,7+76,4  4258,3+38,2 4275,0£25,0
Keterangan: PO = Wafer ransum komplit 0% kulit kopi (kontrol)
P1 = Wafer ransum komplit 2,5% kulit kopi
P2 = Wafer ransum komplit 5% kulit kopi
P3 = Wafer ransum komplit 7,5% kulit kopi
Penggunaan limbah kopi sebagai ransum selama empat minggu pemberian.
bahan penyusun wafer ransum komplit tidak Hasil penelitian ini memberi indikasi bahwa
berpengaruh nyata terhadap konsumsi respon itik peking untuk mengkonsumsi

90



Daud et al. (2013) Aplikasi Pakan dalam...

ransum dalam bentuk wafer ransum komplit
dari setiap perlakuan pada hakekatnya
adalah sama. Hal ini memberi gambaran
bahwa penggunaan limbah kulit kopi
sebagai bahan penyusun wafer ransum
komplit untuk pakan itik peking tidak
memberi pengaruh yang negatif terhadap
konsumsi  ransum.  Konsumsi  ransum
kumulatif itik peking berkisar antara
4258+38,2 (P2) hingga 4425,0+66,1 g/ekor
(PO). Rataan konsumsi ransum yang
dihasilkan dalam penelitian ini termasuk
rendah, rendahnya konsumsi  ransum
tersebut  diduga berkaitan dengan
penggunaan pakan dalam bentuk wafer
sehingga menyulitkan itik untuk
mengkonsumsi pakan dalam jumlah banyak.
Itik yang memiliki sifat nafsu makan tinggi
menjadikannya sebagai ternak unggas yang
baik untuk mendeposisikan lemak pada
jaringan tubuh. Purba et al, (2010)
melaporkan  bahwa  konsumsi  pakan
kumulatif itik jantan umur enam minggu
dengan suplementasi santoquin dan vitamin
E dalam pakan berkisar antara 4886,07
hingga 5272,86 g/ekor. Selanjutnya Iskandar
et al. (2001) melaporkan bahwa konsumsi
ransum itik Mojosari jantan dari pengamatan
umur 2 sampai 10 minggu dengan
pemberian pakan (20% ikan rucah, 80%
dedak padi) sebesar 7500 g/ekor.

Konsumsi ransum pada ternak dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satu
faktor utama menurut Hernandez et al.
(2004) adalah kualitas pakan termasuk
kandungan gizi yang terdapat di dalam
pakan tersebut. Leeson et al. (1996) dan
Hernandez et al. (2004) menyatakan bahwa
jumlah  konsumsi ransum pada ternak
dengan tingkat protein dan energi

metabolisme (EM) yang tinggi cenderung
menurun dan sebaliknya meningkat apabila
tingkat protein dan EM rendah. Fan et al.
(2008) melaporkan bahwa penambahan
level protein dan energi metabolisme yang
tinggi yaitu melebihi 19% (protein) dan
energi metabolisme (>3100 kkal/kg) dapat
meningkatkan pertumbuhan itik peking dan
efisiensi ransum menjadi menurun. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi
ransum yang dihasilkan untuk semua
perlakuan tidak berbeda nyata. Hal ini
kemungkinan besar sangat dipengaruhi oleh
jenis, komposisi maupun kandungan nutrien
pakan yang sama kecuali level penggunaan
limbah kulit kopi yang berbeda.

Pertambahan Bobot Badan

Rataan pertambahan bobot badan
(PBB) itik peking selama empat minggu
pemberian pakan wafer ransum komplit
dengan menggunakan limbah kulit kopi
sebagai bahan penyusun wafer ditampilkan
pada Tabel 3. Berdasarkan hasil analisis
statistik penggunaan limbah kopi sebagai
bahan penyusun wafer ransum komplit
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap PBB
itik peking selama pemberian (empat
minggu) pada perlakuan Pl (2,5%
penggunaan kulit kopi). Hasil penelitian ini
memberi indikasi bahwa respon itik peking
terhadap  ransum  perlakuan  dengan
penggunaan limbah kopi sebagai bahan
penyusun wafer ransum komplit cenderung
meningkatkan PBB dengan penggunaan
2,5% kulit kopi, namun mengalami
penurunan bobot badan apabila
menggunakan kulit kopi pada taraf 5 - 7,5%
(perlakuan P2 dan P3).

Tabel 3. Rataan pertambahan bobot badan itik peking (g/ekor/minggu dan kumulatif)

Umur (minggu)

Perlakuan 6-7 8-9 9-10
PO 141,33+3,21* 90,00+10,00° 116,67+15,28° 235,37+13,64°
P1 86,33+12,06° 120,00+10,00° 263,33+37,53" 366,70+76,37°
P2 75,00+10,00°°  84,67+4,51°  200,00+27,84" 292,67+31,64°
P3 60,00+10,00°  41,67+7,64°  179,33+21,01° 278,60+21,01"
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PBB kumulatif

0-7 0-8 0-9 0-10

PO 1162,6+1,53" 1237,7+10,8  1350+50,07 1583,3+202,1%°

P1 1134,0+1,00°  1260,3+8,4° 1516,7+104,1° 1866,7+208,2°

P2 1076,0+1,00° 1162,3+13,1°  1367,7+28,0° 1633,3+152,8%

P3 1056,0£1,00°  1091,048,5°  1255,7+25,3" 1533,3+28,9"
Keterangan :  Nilai rataan dengan superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang
berbeda nyata (P<0,05). PO = Wafer ransum komplit 0% limbah kopi (kontrol), P1 = Wafer ransum
komplit 2,5 % limbah kopi, P2 = Wafer ransum komplit 5% limbah kopi, P3= Wafer ransum

komplit 7,5% limbah kopi.

Rataan PBB itik peking yang jantan lokal dengan pemberian 20% ikan

diperoleh dalam penelitian ini tergolong
tinggi bila dibandingkan dengan hasil
penelitian lainnya. Randa (2007)
melaporkan bahwa rataan PBB itik Cihateup
jantan dengan penambahan vitamin E+C
umur 10 minggu (1154,69+ 84,95 g/ekor)
lebih rendah dari hasil penelitian yang
dilakukan. Perbedaan ini kemungkinan besar
disebabkan oleh perbedaan jenis ternak,
komposisi maupun nutrien yang terkandung
dalam pakan. Ketaren dan Prasetyo (2001)
juga melaporkan bahwa rataan PPB itik
hasil persilangan Mojosari x Alabio (MA)
umur 8 minggu (1260 g/ekor). Iskandar et
al. (2001) melaporkan rataan PBB itik

rucah + 80% dedak padi pada umur 2-10
minggu (1138 g/ekor). Tingginya rataan
PPB itik yang dihasilkan dalam penelitian
ini  memberi indikasi bahwa pemberian
pakan dalam bentuk wafer ransum komplit
tidak memberi pengaruh negatif terhadap
PBB itik peking selama empat minggu
pemberian.

Gambaran mengenai laju
pertumbuhan itik peking selama empat
minggu pemberian wafer ransum komplit
dengan penggunaan kulit kopi sebagai bahan
penyusun  wafer diperlihatkan  dalam
Gambar 1.
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Gambar 1. Laju pertumbuhan itik peking dengan pemberian wafer ransum
komplit berbasis limbah kulit kopi

Laju pertumbuhan itik peking pada
minggu pertama pemberian wafer ransum
komplit bergerak lambat, akan tetapi
menjelang memasuki minggu kedua laju
pertumbuhan itik peking mulai mengalami
percepatan (Gambar 1). Selanjutnya pada
saat itik peking memasuki minggu ketiga
laju pertumbuhan itik peking mengalami
laju pertumbuhan yang cepat hingga
mencapai minggu keempat pemberian wafer

ransum komplit. Pertumbuhan ternak yang
normal tergantung pada unsur-unsur nutrisi
yang diperoleh dari ransum yang diperoleh
ternak tersebut (Dorup, 2004). Pertumbuhan
yang normal tidak cukup hanya sebatas
ketersediaan bahan-bahan sumber energi
(asam amino, lemak dan karbohidrat) atau
substrat sebagai hasil sintesis protein (asam
amino), tapi juga sangat berpengaruh alur di
dalam regulasi pertumbuhan, sintesis protein

92



Daud et al. (2013) Aplikasi Pakan dalam...

oleh adanya interaksi dengan hormon
pertumbuhan  (growth  hormone) atau
insulin-like growth factor (IGH) system
(Dorup, 2004; Soeparno, 2005).

ditampilkan pada Tabel 4. Rataan bobot
badan akhir itik peking berkisar antara 1400
- 2100 g/ekor. Rataan bobot badan akhir
yang paling rendah ditemukan pada
perlakuan P3 (7,5% kulit kopi), sedangkan
yang paling tinggi diperlihatkan pada
perlakuan P1 (2,5% kulit kopi).

Bobot Badan Akhir
Rataan bobot badan akhir itik peking
dengan pemberian wafer ransum komplit

Tabel 4. Rataan bobot badan akhir itik peking umur 10 minggu (g/ekor)

Perlakuan
Ulangan PO P1 P2 P3
1 1550 2100 1600 1550
2 1400 1700 1800 1550
3 1800 1800 1500 1500
Rataan  1583,3+202,1* 1866,7+208,2*° 1633,3+152,8®° 1533,3+28,9°

Keterangan : Nilai rataan dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh yang
berbeda nyata (P<0,05). PO = Wafer ransum komplit 0% limbah kopi (kontrol), P1 = Wafer

ransum komplit 2,5 % limbah kopi, P2 = Wafer ransum komplit 5% limbah kopi, P3= Wafer

ransum komplit 7,5% limbah kopi.

Berdasarkan hasil analisis statistik,
penggunaan limbah kulit kopi sebagai bahan
penyusun pakan wafer ransum komplit
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap rataan
bobot akhir itik peking. Hal ini memberi
indikasi bahwa respon itik peking pada
setiap perlakuan dalam mengkonsumsi
maupun mencerna pakan dalam bentuk
wafer hingga dimanfaatkan untuk mencapai
bobot hidup pada umur sepuluh minggu
relatif berbeda. Kandungan gizi yang
terkandung di dalam pakan yang diberikan
diduga kuat telah memenuhi syarat dan
sesuai  kebutuhan itik peking untuk
memperoleh bobot hidup yang optimal.
Hasil ini juga memberikan gambaran bahwa
penggunaan limbah kulit kopi sebagai bahan
penyusun wafer ransum komplit tidak
memberi pengaruh yang negatif khususnya
terhadap pencapaian pertambahan bobot
badan dan bobot badan akhir itik peking
selama penelitian.

Konversi Ransum

Konversi ransum merupakan
perbandingan antara jumlah ransum yang
dikonsumsi dengan pertambahan bobot
hidup akhir. Rataan konversi ransum itik
peking selama empat minggu pemberian
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wafer ransum komplit ditampilkan pada
Tabel 5. Rataan konversi ransum itik peking
selama empat minggu pemberian wafer
ransum komplit berkisar antara 2.35 (P1)
hingga 3.04 (P0). Berdasarkan hasil analisis
statistik pemberian wafer ransum komplit
memberi pengaruh yang nyata (P< 0,05)
terhadap konversi ransum itik peking selama
empat minggu pemberian, dan nilai konversi
ransum pada perlakuan P1, P2 dan P3 masih
jauh lebih rendah dibandingkan perlakuan
kontrol (P1). Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan limbah kulit kopi sebagai bahan
penyusun wafer ransum komplit dapat
memperbaiki konversi ransum. Menurut
Ketaren dan Prasetyo (2007) bahwa
perbaikan konversi ransum dapat dilakukan
melalui tiga pendekatan yaitu: 1) pendekatan
genetik dengan memproduksi ternak yang
lebih produktif dan efisien; 2) melalui
teknologi pakan dengan menetapkan
kebutuhan gizi untuk itik pada berbagai
umur yang lebih tepat, serta 3) manajemen
pemberian pakan terutama supaya untuk
mengurangi jumlah pakan yang
terbuang/tercecer yang sering terjadi pada
ternak itik.
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Tabel 5. Rataan nilai konversi wafer ransum komplit itik peking (4 minggu pemberian)
Perlakuan
Ulangan PO P1 P2 P3
1 3,06 2,04 2,65 2,77
2 3,41 2,55 2,38 2,74
3 2,66 2,47 2,81 2,85
Rataan 3,04+0,37°  2,35+0,27°  2,61+0,21% 2,78+0,05%"

Keterangan : Nilai rataan dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh yang
berbeda nyata (P<0,05). PO = Wafer ransum komplit 0% limbah kopi (kontrol), P1 = Wafer
ransum komplit 2,5 % limbah kopi, P2 = Wafer ransum komplit 5% limbah kopi, P3= Wafer

ransum komplit 7,5% limbah kopi.

Rataan  konversi ransum yang
dihasilkan pada penelitian ini termasuk
tinggi namun hasil ini hampir sama bila
dibandingkan dengan hasil penelitian
lainnya. Ketaren (2006) menyatakan bahwa
FCR itik serati dengan pemberian polar
level 30, 40 dan 50% masing-masing (3,42),
(3,39) dan (3,47), sedangkan konsumsi
pakan dengan level polar yang sama
masing-masing 6059, 6190 dan 6111 gram
selama 8 minggu. Sementara itu, Ketaren
dan Prasetyo (2001) melaporkan bahwa
rataan konversi ransum itik MA betina
selama 8 minggu sebesar 3,43, lebih rendah
dari hasil penelitian yang dilakukan. Hal ini
kemungkinan  besar adalah  pengaruh
perbedaan jenis kelamin dan lama
pemeliharaan itik. Salah satu kelemahan
dalam pemeliharaan itik adalah FCR yang
cenderung tinggi bila dibandingkan dengan
ayam sehingga sangat berpengaruh terhadap
nilai input. Buruknya efisiensi penggunaan
pakan pada itik petelur maupun pedaging
diakibatkan oleh berbagai faktor termasuk
(1) faktor genetik/bibit, (2) banyaknya
pakan tercecer, (3) kandungan gizi pakan
yang tidak sesuai kebutuhan (Ketaren,
2007). Hasil penelitian ini memberi indikasi
bahwa penggunaan kulit kopi sebagai bahan
penyusun wafer ransum komplit tidak
memberi pengaruh yang negatif terhadap
konversi ransum itik peking selama empat
minggu pemberian.

Mortalitas
Penggunaan limbah kulit kopi
sebagai bahan penyusun wafer ransum

komplit selama empat minggu pemberian

pada itik peking tidak menunjukkan
mortalitas, artinya angka mortalitas itik
peking 0%. Hal ini menggambarkan bahwa
itik peking yang digunakan dalam penelitian
ini memiliki kualitas yang baik. Kualitas itik

yang baik tersebut disertai dengan
pemberian pakan yang sesuai kebutuhan
itik. Hasil penelitian ini  menunjukkan

bahwa penggunaan pakan dalam bentuk
wafer ransum komplit pada itik peking
selama empat minggu pemberian tidak
memberi efek negatif terhadap mortalitas
itik peking.

KESIMPULAN
Penggunaan limbah  kulit kopi
sebagai bahan penyusun wafer ransum

komplit pada itik peking tidak berpengaruh
nyata terhadap konsumsi ransum, akan
tetapi penggunaan kulit kopi sejumlah 2,5%
dalam formulasi wafer ransum komplit
dapat memperbaiki pertambahan bobot
badan dan nilai konversi ransum serta tidak
memberi  pengaruh  negatif  terhadap
performa itik peking.
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